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TERHADAP SIKAP PENOLAKAN KUA KERTAK HANYAR UNTUK 
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Pernikahan yang sering terjadi pertengkaran akan menimbulkan sebuah 

perceraian, dalam hal perceraian di Indonesia menganut hukum positif dan hukum 

Islam yang dalam hal ini fiqh munakahat. Adanya dua hukum ini menyebabkan 

timbulnya perbedaan pendapat ulama dalam hitungan awal masa iddah ketika 

terjadi perceraian. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menganalisis pendapat ulama 

daerah Kertak Hanyar yang dianggap paham agama oleh masyarakat terhadap 

sikap penolakan KUA untuk menikahkan pasangan yang masih dalam masa iddah 

ketika ingin mendaftar. Sehingga untuk memperoleh data tersebut dilakukan 

penelitian melalui wawancara terhadap ulama Kertak Hanyar yang dianggap 

masyarakat sekitar paham mengenai agama. 

Hasil penelitian yang didapat yaitu ulama yang terkait dengan pemerintahan 

maka setuju dengan sikap penolakan KUA, sebaliknya ulama yang tidak terkait 

dengan pemerintah ada sebagian yang tidak setuju dengan sikap penolakan KUA. 



 

 


